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Abstrak: Analisis Parameter Oseanografi Di Pantai Bintalahe Akibat Limbah 

Buangan Bangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).  

Di wilayah Bintalahe terdapat industri PLTU yang beroperasi menggunakan tenaga uap 

untuk menghasilkan listrik. PLTU ini menggunakan bahan bakar batu bara yang 

menghasilkan limbah cair dari proses pengoperasian. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis parameter oseanografi di pantai Bintalahe akibat buangan limbah PLTU. 

Penelitian dilaksanakan pada 10-12 Januari 2025 di Pantai Bintalahe Kecamatan Bone 

Bolango menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan parameter 

kualitas air pada stasiun 2 kedalaman 5 meter mencatat suhu 31°C, sedangkan stasiun 1, 
2, dan 3 pada kedalaman 3 meter bernilai sama yaitu 30°C. Pengukuran oksigen terlarut 

(DO) tertinggi pada stasiun 1 yaitu 7,1 mg/L, stasiun 2 kedalaman 3 meter 6,4 mg/L, 

kedalaman 5 meter 6,9 mg/L, dan terendah pada stasiun 3 dengan 4,1 mg/L. Pengukuran 

salinitas menunjukkan stasiun 1 bernilai 30‰, stasiun 2 kedalaman 3 meter 25‰, 

kedalaman 5 meter 27‰, dan stasiun 3 sebesar 25‰. Nilai kecerahan mencapai 100% 

pada semua stasiun pengamatan. Kecepatan arus bervariasi dengan stasiun I 0,56 m/detik, 

stasiun II kedalaman 3 meter 1,12 m/detik, kedalaman 5 meter 1,19 m/detik, dan stasiun 

III 1,47 m/detik. 

Kata kunci: Bintalahe; Limbah; PLTU; Kondisi Oseanografi; 

Abstract: Analysis of Oceanographic Parameters at Bintalahe Beach Due to Waste 

Discharge from Steam Power Plants (PLTU).  
In the Bintalahe area, there is a coal-fired power plant (PLTU) that operates using steam 

power to generate electricity. This PLTU uses coal as fuel, which produces liquid waste 

from its operational processes. This study aims to analyze oceanographic parameters 

along the Bintalahe coastline due to the discharge of PLTU waste. The research was 

conducted from January 10–12, 2025, at Bintalahe Beach in Bone Bolango District using 

a descriptive method. The results of the study show that water quality parameters at 

Station 2 at a depth of 5 meters recorded a temperature of 31°C, while Stations 1, 2, and 3 

at a depth of 3 meters had the same value of 30°C. The highest dissolved oxygen (DO) 

measurement was at station 1 at 7.1 mg/L, station 2 at a depth of 3 meters at 6.4 mg/L, at 

a depth of 5 meters at 6.9 mg/L, and the lowest at station 3 at 4.1 mg/L. Salinity 

measurements showed Station 1 at 30‰, Station 2 at 3 meters depth at 25‰, at 5 meters 
depth at 27‰, and Station 3 at 25‰. Light intensity reached 100% at all observation 

stations. Current speed varied with Station I at 0.56 m/s, Station II at 3 meters depth at 

1.12 m/s, 5 meters depth at 1.19 m/s, and Station III at 1.47 m/s. 
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PENDAHULUAN  

Desa Bintalahe adalah salah satu desa yang berbatasan langsung dengan Teluk 

Tomini. Desa ini sebelumnya menjadi bagian dari Desa Molutabu sebelum dimekarkan 

Tahun 2007. Desa Bintalahe terdapat sebuah industri PLTU yang beroperasi dengan 

menggunakan tenaga uap sebagai penggerak untuk menghasilkan tenaga listrik, dengan 

bahan bakar batu bara menghasilkan bermacam-macam limbah cair dari proses 

pengoperasian. Limbah dari kondensor (air pendingin) yang dikenal juga dengan limbah 

air panas atau limbah bahang. Salah satu potensi sumberdaya pesisir yang berada di 

perairan pantai Bintalahe adalah terumbu karang. Salah satu yang mendasari kondisi 

tersebut adalah kurangnya informasi mengenai keberadaan potensi dan kondisi terumbu 

karang yang ada, sehingga membuat pengeloaan dan pemanfaatan potensi tersebut masih 

terbatas (Ali, 2020). 

Disisi lain Desa Bintalahe sudah lama dijadikan sebagai kawasan wisata. 

Dikhawatirkan jika pengembangannya tidak diperhatikan dan dikelola dengan baik akan 

menimbulkan berbagai permasalahan dan dapat merugikan masyarakat. Berkembangnya 

pariwisata di suatu daerah akan mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat baik 

secara ekonomi, sosial dan budaya. Identifikasi potensi sumberdaya pantai kawasan pantai 

Bintalahe memiliki potensi yang besar. Secara umum pantai Bintalahe merupakan pantai 

dengan hamparan pasir berbatu. Sumberdaya perikanan yaitu potensi yang sangat 

dibutuhkan dalam hal peningkatan sektor ekonomi (Patty, 2018). Sedangkan untuk 

sumberdaya manusia yang dimaksudkan adalah sumberdaya manusia yang berada pada 

kawasan wisata pantai Bintalahe baik secara langsung maupun tidak langsung berperan 

dalam pemanfaatan dan pengelolaan kawasan. 

Adanya keberadaan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) yang didirikan dari tahun 

2011 dan mulai beroperasi sejak awal tahun 2013, membuat informasi kondisi perairan 

pantai sangat dibutuhkan untuk kegiatan pengelolaan yang tepat. Keberadaan 

oseanografi/kualitas air harus tetap terjaga baik itu oleh pemerintah maupun instansi 

terkait. Kondisi parameter oseanografi suatu pulau kecil penting dikaji sejak awal, untuk 

dijadikan acuan dan masukan dalam proses perkembangan pulau ke depannya. Pengamatan 

/ kajian tersebut penting dilakukan sebelum tersentuh oleh kegiatan untuk keperluan 

perencanaan, baik dalam rencana pembangunan fisik, juga kegiatan operasi lainnya di 

sekitar lokasi. Tingkat kerusakan lingkungan yang tinggi, baik yang disebabkan oleh 

pariwisata atau akibat tekanan lain, dapat berdampak buruk pada nilai ekonomi wilayah 

tersebut (Rizqina, 2018). Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Parameter Oseanografi di Pantai Bintalahe Akibat 

Limbah Buangan Bangunan PLTU”. 

Adapun  tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan antara lain yaitu menganalisis 

parameter oseanografi atau kualitas air yang ada diperairan pantai Bintalahe Kabupaten 

Bone Bolango. 

METODE  

Penelitian analisis parameter oseanografi ini dilakukan pada tanggal 10 - 12 Januari 

tahun 2025, dengan bertempat di Perairan Pantai Bintalahe, Kecamatan Kabila Bone, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo yang terletak pada 0°27'50.54" LU dan 

123°08'06.55" BT, Dengan menggunakan alat dan bahan yaitu : Perahu, GPS, flowach, 
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refraktometer, DO meter, secci disc, layang-layang arus, kamera/hp, alat tulis menulis, 

tissue, air aqua. 

1. Penentuan Stasiun 

Lokasi penelitian akan dibagi menjadi tiga stasiun pengamatan setelah sebelumnya 

dilakukan observasi di lapangan. Penentuan stasiun pengamatan dilakukan 

berdasarkan keterwakilan ekosistem terumbu karang di Desa Bintalahe sebagai 

berikut. 

a. Stasiun I berada di dekat pemukiman penduduk dengan posisi 0°26'1,21"LU - 

123°7'57,68"BT. 

b. Stasiun II berada di depan pembuangan PLTU Molutabu pada posisi 

0°25'59,56"LU - 123°7'59,57"BT. 

c. Stasiun III yang berada di dekat pelabuhan dengan posisi 0°25'56,24" LU – 

123°8'2,18" BT. 

2. Desain/Tata Letak Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dimana pengambilan data dilakukan pada 

empat titik lokasi yaitu 1 titik berada di wilayah dekat dengan pelabuhan, 2 titik 

berada di depan pembuangan PLTU dan 1 titik berada di wilayah pemukiman 

penduduk. Pada stasiun 1 pengambilan data yaitu di ukur pada kedalaman 3 meter, 

stasiun 2 pengamatan diukur pada kedalaman 3 meter dan 5 meter, pada stasiun 3 

pengamatan diukur pada kedalaman 3 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 1. Desain/Tata Letak Pengambilan Data 

3. Pengukuran Parameter Oseanografi 

Pengukuran parameter lingkungan (oseanografi) perairan dilakukan secara 

in-site pada setiap stasiun pengamatan dan menggunakan alat transportasi berupa 

perahu (Seprizal, 2019). Parameter yang diukur antara lain suhu, oksigen terlarut, 

salinitas, kecepatan arus dan kecerahan. Metode pengambilan sampel uji air laut 

menurut SNI 6964.8:2015 sebagai berikut. 

a. Suhu 

Pengukuran suhu air dilakukan bersamaan dengan menggunakan Flowatch FL-

03. Flowatch akan dimasukkan ke dalam air kemudian angka penunjuk nilai 

suhu akan tampil pada layar kemudian dicatat nilainya. Pengukuran suhu 
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diambil pada saat melakukan pengamatan terumbu karang, yaitu pada titik 

lokasi yang diamati (Sadanand, 2020). 

b. Kecepatan Arus 

Pengukuran kecepatan arus menggunakan layang-layang arus yang diikat 

dengan tali yang dilakukan pada setiap lokasi pengamatan. Layang-layang arus 

diletakkan pada lokasi perairan yang telah ditentukan, stop watch dinyalakan 

untuk menentukan lamanya waktu hingga tali pada layang-layang tersebut 

menegang, dan hasil yang diperoleh dari pengukuran kemudian dicatat (Rani, 

2021). 

c. DO (Dissolved Axygen) 

Nilai DO diukur dengan menggunakan Lutron DO 5510, yang dicelupkan ke 

dalam air. Nilai yang tertera pada layar kemudian dicatat. 

d. Salinitas 

Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan refractometer portabel AMTAST 

RHSA4ATC dengan cara meneteskan sampel air pada kaca refractometer 

kemudian ditutup dan dibaca nilai skala yang tertera pada alat tersebut. 

e. Kecerahan 

Pengukuran kecerahan menggunakan secchi disk, dengan cara memasukkan 

secchi disk yang telah diikatkan pada tali ke dalam air sampai pada kedalaman 

di mana secchi disk mulai tidak terlihat. Panjang tali yang mengikat secchi disk 

kemudian diukur untuk mengetahui kecerahan air (Putra, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengamatan kondisi parameter kualitas air (oseanografi) dilakukan di perairan Desa 

Bintalahe, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango dengan posisi antara 

0°27'50.54" LU dan 123°08'06.55" BT. Sebelah selatan desa merupakan daerah laut 

terbuka yang berbatasan langsung dengan Teluk Tomini. Topografi perairan Desa 

Bintalahe sama seperti perairan Bone Bolango umumnya yaitu berhadapan dengan daerah 

pegunungan yang curam. Hal ini membuat gerakan angin dari laut menjadi terhalang 

sehingga terjadi putaran angin dan dapat menyebabkan ombak yang maksimal di wilayah 

pesisir pantainya. Dasar perairan Desa Bintalahe adalah dasar yang landai di sekitar garis 

pantai kemudian menjadi bentuk drop off atau dengan sudut kemiringan yang sangat besar 

sehingga berbentuk seperti tebing dasar laut. Kondisi ini berpengaruh terhadap hamparan 

terumbu karang yang ditemukan dari batas garis pantai yang surut rendah hingga ke daerah 

tubir/pinggiran (drop off). 

Pengamatan parameter lingkungan perairan pada tiap stasiun meliputi suhu, DO 

(oksigen terlarut), salinitas, arus dan kecerahan. Hasil pengukuran parameter lingkungan 

perairan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2. Nilai Pengukuran Suhu 

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan, nilai pengukuran suhu tertinggi pada 

stasiun II dengan kedalaman 5 meter yaitu 31°C sedangkan pada stasiun lain memiliki nilai 

kisaran suhu yang sama yaitu 30°C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Nilai Pengukuran Oksigen Terlarut 

Pengukuran parameter lingkungan untuk oksigen terlarut pada lokasi pengamatan 

yang tertinggi adalah pada stasiun I yang berada di dekat pemukiman masyarakat dengan 

nilai 7.1 mg/l, tertinggi kedua pada stasiun II dengan kedalaman 5 meter yaitu 6.9 mg/l, 

pada stasiun II kedalaman 3 meter yaitu 6.4 mg/l sedangkan nilai oksigen terlarut yang 

terendah yaitu pada stasiun III yang berada di dekat pelabuhan dengan nilai 4.1 mg/l. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Nilai Pengukuran Salinitas 
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Sesuai dengan gambar 4, terlihat bahwa nilai salinitas pada tiap stasiun adalah 

stasiun I sebesar 30‰, stasiun II kedalaman 3 meter sebesar 25‰, stasiun II dengan 

kedalaman 5 meter sebesar 27‰ dan pada stasiun III sebesar 25‰. nilai salinitas tertinggi 

terdapat pada stasiun I yaitu 30‰ sedangkan nilai salinitas terendah yaitu pada stasiun II 

dengan kedalaman 3 meter dan stasiun III dengan nilai 25‰. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 5. Nilai Pengukuran Kecerahan 

Pengukuran parameter lingkungan untuk tingkat kecerahan pada lokasi pengamatan 

sesuai dengan gambar 14 adalah memiliki nilai kecerahan yang baik yaitu 100% dimana 

kecerahan dapat tembus sesuai dengan kedalaman lokasi pengamatan yang dilakukan yaitu 

pada satsiun I kedalaman 3 meter, stasiun II kedalaman 3 meter, stasiun II kedalaman 5 

meter dan pada stasiun III dengan kedalaman 3 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 6. Nilai Pengukuran Kecepatan Arus 

Sesuai dengan gambar 6, terlihat bahwa nilai kecepatan arus pada tiap stasiun adalah 

stasiun I (0,56 m/det), stasiun II kedalaman 3 meter (1,12 m/det), stasiun II kedalaman 5 

meter (1,19 m/det) dan pada stasiun III (1,47 m/det). Nilai kecepatan arus tercepat yaitu 

pada staiun I dengan nilai 0,56 m/det sedangkan nilai yang terlama yaitu pada stasiun III 

sebesar 1,47 m/det. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Nilai suhu yang diperoleh berkisar antara 30-310C. tingginya kisaran suhu terdapat 

pada stasiun II yang kemungkinan disebabkan karena berada langsung di depan 

pembuangan limbah dari PLTU Molutabu. Selain itu ditambah dengan kondisi cuaca yang 

cerah pada saat pengamatan dilakukan yang mungkin turut menjadi alasan tingginya nilai 
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kisaran suhu (Affan, 2020). Secara umum, kisaran suhu yang berada di perairan Desa 

Bintalahe masih tergolong normal untuk dapat ditemukannya ekosistem terumbu karang 

dan biota perairan lainnya, kisaran suhu air yang dibutuhkan yaitu antara 25-320C untuk 

kehidupan organisme di laut. 

Hasil pengukuran salinitas di setiap stasiun pengamatan yaitu berkisar antara 25‰ - 

30‰. Nilai salinitas stasiun II pada titik kedalaman 3 meter sama dengan stasiun III yaitu 

berkisar 25‰, nilai salinitas tersebut juga merupakan nilai yang paling rendah 

dibandingkan dengan titik pengamatan lainnya (Thomson, 2020). Secara umum, nilai 

salinitas yang diperoleh pada pengamatan di perairan Desa Bintalahe masih tergolong 

dalam batas toleransi untuk kehidupan organisme laut. Nilai DO menunjukkan bahwa pada 

stasiun I memiliki nilai DO yang paling tinggi yaitu 7,1 mg/l dengan kedalaman 3 meter. 

Sedangkan pada stasiun III memiliki nilai DO yang paling rendah yaitu 4,1 mg/l. kadar 

oksigen terlarut pada suatu perairan bervariasi. 

Nilai kecepatan arus pada ketiga stasiun berkisar antara 0,56 m/det sampai 1,47 

m/det. Nilai kisaran kecepatan arus tertinggi pada stasiun III dengan kedalaman 3 meter 

yaitu 1,47 m/det sedangkan yang paling rendah terdapat pada stasiun I yaitu 0,56 m/det. 

Kecerahan air pada ketiga stasiun pengamatan relatif baik dengan nilai kecerahan 100% 

ditiap kedalaman pengamatan kondisi terumbu karang (Yuliani, 2016). Kondisi air di 

lokasi pengamatan jernih dengan cuaca yang cukup cerah pada proses pengamatan 

berlangsung. Kecerahan air yang bagus mempengaruhi intensitas cahaya yang masuk 

kedalam perairan, dimana cahaya akan digunakan zooxhantellae dalam proses fotosintesis. 

Kecerahan biasanya dipengaruhi oleh faktor sedimentasi. 

KESIMPULAN 

Parameter oseanografi pada lokasi pengamatan yaitu suhu 30-310C, DO 4,1-7,1 mgl/l, 

salinitas 25-30 ppt, arus 0,56-1,47 m/det, kecerahan 3-5 meter dengan tingkat kecerahan 100%. 

Kondisi perairan pada lokasi penelitian tergolong normal untuk pertumbuhan biota laut secara 

optimal. 
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